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ABSTRACT

The Bungong Jeumpa flower also called the Cempaka flower, is a typical Acehnese
flower with a beautiful visual and fragrant smell. This flower has various benefits. The
wood part can be used as an herbal medicine ingredient, while the flowers can be used
as a fragrance ingredient in perfume and as a raw material for essential oils. Its many
benefits have caused the population of this flower to decline. Creating Muslim clothing
inspired by the Bungong Jeumpa flower can raise community awareness to maintain
this flower's sustainability. The creation process uses a qualitative research method
with descriptive analysis; by using this method, we can divert the visualization of the
Bungong Jeumpa flower and understand the elements of Acehnese culture that will be
combined to make the Cempaka flower motif. In addition, the creation method uses
several stages, namely pre-design, design, manifestation, and presentation. Through
this stage, we will create a Bungong Jeumpa flower batik motif that will be distilled with
a touch of Acehnese culture with the addition of typical Acehnese ornaments after the
batik-making process is continued with the realization process, namely the sewing
process and also the presentation process as a form of evaluation that is useful for
knowing things that need to be fixed and improved in the process of making Bungong
Jeumpa batik motifs which will later be realized into Muslim clothing. The expected
impact of this creation is to reintroduce Bungong Jeumpa as a distinctive cultural
identity of Aceh to the wider community, especially to today’s younger generation.
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ABSTRAK

Bunga Bungong Jeumpa atau disebut juga dengan bunga cempaka merupakan bunga
khas Aceh yang memilikivisual yang indah dan berbau wangi. Bunga ini memilikiberbagai
manfaat pada bagian kayu dapat digunakan sebagai bahan obat herbal, sementara
bunganya dapat digunakan sebagai bahan wewangian pada parfum serta bahan baku
minyak atsiri. Manfaatnya yang begitu banyak menyebabkan populasi dari bunga ini
mengalami penurunan. Penciptaan busana muslim dengan inspirasi bunga Bungong
Jeumpa dapat memberikan kesadaran kepada masyarakat untuk menjaga kelestarian
bunga ini. Dalam proses penciptaan ni menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
analisis deskripsi, dengan menggunakan metode ini dapat mengali akan visualisasi dari
bunga Bungong Jeumpa serta memahami unsur-unsur budaya Aceh yang akan
dikombinasikan dalam proses pembuatan motif bunga cempaka. Selain itu dalam metode
penciptaan menggunakan beberapa tahapan yaitu pra-perancangan, perancangan,
perwujudan, dan penyajian. Melalui tahapan ini akan menciptakan suatu motif batik bunga
Bungong Jeumpa yang akan distilasi dengan sentuhan budaya dari Aceh dengan
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tambahan ornamen khas dari Aceh. Setelah proses pembuatan batik dilanjutkan proses
perwujudan yaitu proses menjahit serta dilakukan juga proses penyajian sebagai bentuk
evaluasi yang berguna untuk mengetahui hal-hal yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan
dalam proses pembuatan motif batik Bungong Jeumpa yang nantinya diwujudkan ke
dalam busana muslim. Dampak yang diharapkan dari penciptaan ini adalah mampu
memperkenalkan kembali Bungong Jeumpa sebagai identitas khas Aceh kepada
masyarakat luas, khususnya generasi muda masa Kini.

Kata Kunci: Bungong Jeumpa, Cempaka, Batik, Busana Muslim
PENDAHULUAN

Bungong Jeumpa merupakan bunga provinsi Aceh, bunga ini juga
digunakan sebagaiinspirasidari cerita mengenaibungakhas Aceh yaitu Cempaka
yang memiliki visual yang indah dan berbau wangi. Memiliki bau yang wangi
memberikan daya tarik bagi masyarakat hingga diciptakan lagu mengenai bunga
cempaka. Cempaka atau disebut Michelia champaca Linn memiliki berbagai
manfaat, seperti pada bagian kayu dapat digunakan sebagai bahan obat herbal,
sementara bunganya dapat digunakan sebagai bahan wewangian pada parfum
serta bahan baku minyak atsiri (Mumiati et al., 2019:73). Menurut pendapat
Zumaidar (2009:82), cempaka adalah tanaman obat yang telah digunakan oleh
masyarakat Bandar Aceh untuk mengobati 21 jenis penyakit. Bagian yang
digunakan yaitu bunga, daun, akar, kulit, akar, batang, buah, hingga getahnya.
Bukan hanya itu saja dalam pendapat Nagavani & Rao (2010:159), cempaka
mengandung antioksidana, anti inflamasi, anti jamur, anti microbals, dan anti
diabetes sehingga dapat menurutkan kadar koleksterol. Selain itu bahan baku
cempaka dapat digunakan sebagaibangunanrumah dan perabotan,ini mengingat
bahwa kayu cempaka mudah digergaji dan permukaan kayunya halus
(Ruwanpathirana, 2014:4).

Manfaat dari cempaka begitu banyak sehingga mengakibatkan
penyebarannya mulai terbatas serta walaupun jenis pohon ini termasuk belum
rentan akan tetapi dibeberapa daerah mengalami penurunan populasi (Khela,
2014: 2). Oleh sebab itu, akan dibuat suatu busana dengan menampilkan motif
batik bunga cempaka tersebut. Penciptaan ini menjadi penting karena semakin
terbatasanya penyebaran tanaman cempaka dibeberapa daerah hingga
penurunan populasinya, meskipun memiliki beragam manfaat dari kesehatam ,
ekonomi, hingga budaya. Bungong Jeumpa atau bunga cempaka ini sebagai
inspirasi desain batik serta desain fesyen, masih belum banyak yang
mengembangkan secara optimal. Sehingga perlu dilakukan suatu Upaya kreatif
untuk mengangkat Kembali nilai dan potensi dari bunga cempaka melalui
pembuatan motif batik serta pembuatan busana.

Batik merupakan suatu budaya yang ada pada masa leleuhurhingga saat
ini yang dikembangkan di berbagai daerah yang ada di Indonesia (Ratnaningsih &
Wahyuningsih, 2022:49-50). Secara garis besar proses pembuatan batik terdiri
dari batik tradional yang susunan motif dan proses pembuatannya terikat dengan
Langkah-langkah tradisonal, sementara batik modern memiliki motif dan proses
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pembuatan tidak terikat dengan tradisional (Tim BBKB 2017). Mengingat batik
merupakan kerajinan yang memiliki nilai seni tinggi dan telah menjadi bagian dari
kebudayaan Indonesia, sehingga batik pada saat ini mengalami perkembangan
yang pesat dengan majunya teknologi serta dinamika aspirasi konsumen
membuka motif-motif baru pada batik. Dalampendapat Musman & B.Arini (2011:1-
3), Kemajuan batik menunjukkan suatu spektrum yang beraneka ragam yang
dahulu menjadi satu ungkapan budaya yang penting di masyarakat Jawa,
terutama pada konteks adati. Melalui perkembangan zaman yang makin dinamis
telah tercipta berbagai motif baru, sehingga di sini akan membuat motif batik
dengan ide bunga cempaka sebagai motifnya.

Selain proses pembuatan dengan menggunakan bunga cempaka ada
diterapkan pada busana muslim. Busana adalah sebuah citra yang menampilkan
karakter pemakainya (Idayanti, 2015:3). Citra sendiri merupakan bagian diri dari
seseorang baik citra baik, indah maupun cantik dapatdiperoleh dari busana yang
dikenakan. Melalui pendapat Fadlia & Kusmayati (2012:3), tersebut busana
mengalami kemajuan yang saat pesat hal ini dipicu akan besarnya masyarakat
dunia mengikuti trend fashion yang sedang berkembang. Perkembangan fashion
juga dialami oleh busana muslim yang mulai mengalami perubahan yang sangat
signifikan. Perubahan ini sangatterlihatdi Indonesia , busana muslim disesuaikan
dengan kultur setempat dan perkembangan busana saat ini. Busana muslim saat
ini hadir dengan berbagai atributnya dengan kreasi, jenis, warna, bahan yang
membuat tampilan busana muslim makin dinamis (Damayanti 2014). Melihat
busana muslim yang mulai memiliki gaya dan mengikuti perkembangan zaman,
maka dibuatlah busana muslim dengan menampilkan warna-warna yang menarik
serta memiliki relasi dengan bunga cempaka. Busana muslim mulai mengalami
perubahan sesuai mode yang ada serta sebagai suatu ladang bisnis baru bagi
para desainer, dengan menampilakn beragam model yang dapat menarik
konsumen (Aini etal., 2025:28)

Rumusan masalah dalampenciptaan ini yaitu bagaimana mengembangkan
motif batik dengan inspirasi Bungong Jeumpa yang memiliki karakter estetis dan
ciri chas daerah Aceh, serta bagaimana mengaplikasikan dan proses pembuatan
motif dengan bunga cempaka yang diimplementasikan pada busana muslim.
Pengembangan motif dengan cara mengekplorasi bentuk dari bunga cempaka
dengan distilasi yang masih mempertahakan karakter visualnya. Selain itu akan
dikombinasikan dengan ornamen motif khas Aceh untuk memperkuat identitas
daerah dan memberikan nilaibusayapada visual motifnya. Setelah pengembagan
motif dilakukan proses pengaplikasian pada busana muslim dengan
mempertimbangkan nilai estetika serta penempatan motif dengan karakter busana
muslim yang sopan dan nyaman. Sementara melalui busanaini bertujuan dapat
memberikan suatu referensi dalam proses penciptaan busana muslim dengan
menggunakan motif cempaka serta untuk mengingatkan bahwa kita memiliki
bungayangindah dan wangi yaitu cempaka yang saat ini mengalami penurunan
populasi sehingga mengajak masyarakat untuk lebih memperhatian dan
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melestarikan bunga cempaka.

Penciptaan terkait Bungong Jeumpa telah dilakukan dalam beberapa
bentuk karya. Salah satunya adalah pengolahan bunga Bungong Jeumpa
menggunakan teknik shibori yang diterapkan pada busana cheongsam oleh
Akmeliani (2023:101). Selain itu, pada penciptaan Fitri (2018:7) terdapat pula
penciptaan bunga cempaka yang diaplikasikan pada karya keramik dekoratif.
Namun, dari berbagai penciptaan tersebut belum banyak yang mengembangkan
Bungong Jeumpa sebagai inspirasi motif batik yang diterapkan pada busana
muslim. State of the art dalam penciptaan ini terletak pada pengembangan motif
batik berbasis flora lokal Aceh, khususnya Bungong Jeumpa, yang diolah menjadi
desain busana muslim modern. Pemanfaatan flora sebagai sumber ide dalam
penciptaan motif batik memang telah banyak dilakukan, tetapi eksplorasi visual
bunga cempaka sebagai motif batik yang dipadukan dengan identitas budaya
Aceh serta diaplikasikan pada busana muslim masih sangat terbatas.

Pembaruan dalam karya ini terdapat pada pengolahan bentuk visual
Bungong Jeumpa dengan pendekatan stilisasi motif batik, dipadukan dengan
unsur budaya Aceh, kemudian diterapkan pada desain busana muslim yang
modern dan estetis. Melalui penciptaan ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi baru dalam pengembangan desain tekstil dan fesyen berbasis budaya
lokal, sekaligus menjadi media pelestarian dan pengenalan Bungong Jeumpa
kepada generasi muda. Berdasarkan latar belakang tersebut, diambil judul
penciptaan yaitu “Bungong Jeumpa sebagai Inspirasi Motif Batik pada Busana
Muslim.” Adapun capaian yang diharapkan dari penciptaan ini adalah terciptanya
motif batik yang tidak hanya memiliki nilai estetis dan budaya, tetapi juga mampu
memperkenalkan kembali Bungong Jeumpa sebagai identitas khas Aceh kepada
masyarakat luas, khususnya generasi muda masa kini yang mulai kurang
mengenal dan memahami makna budaya lokal akibat pengaruh perkembangan
tren global dan modernisasi. Melalui penciptaan ini diharapkan generasi muda
dapat lebih tertarik untuk mengenal, melestarikan, dan mengapresiasi warisan
budaya daerah melalui media busana yang lebih dekatdengan kehidupan sehari-
hari.

METODE

Metode yang digunakan dalam penciptaan busana dengan mengambil
inspirasi dari bunga Bungong Jeumpa menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Menurut pendapat Sumartono (2017:13), penelitian kualitatif
memerlukan analisis yang mendalam terkait konteks yang nantinya diteliti
sementara konsep deskripsi berkaitan langsung dengan konteks budaya
memperhatikan kasus yang ada dalam penelitian tersebut. Penelitian ini akan
mengangkat akar budaya dari Aceh yaitu bunga Bungong jeumpa. Penelitan
kualitatif digunakan sebagai pemahaman terkait unsur-unsur budaya dengan
seperangkat konsep yang dianggap penting serta berfokus pada hal yang akan
diteliti. Proses pembuatan karya ini akan melakukan beberapa tahapan yaitu
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pengumpulandatadengan mengambil datadari buku,jurnal, serta referensiterkait
untuk proses visualisasi bunga Bungong jeumpa. Serta adanya pengamatan
langsung di lapangan untuk mengamati visual dari bunga tersebut.

( BUNGONG JEUMPA SEBAGAI INSPIRASI
LI:IOTIF BATIK DALAM BUSANA MUSLIM ¢
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Gambar 1. Bagan Penciptaan
Sumber : Septianti, 2026

Sementara dalam proses penciptaan menggunakan alur metode dari
Hendriyana (2021:55), terdapat beberapa alur yaitu pra-perancangan,
perancangan,perwujudan, serta penyajian. Dalam tahapan pembuatan busanaini
pertama dilakukan pra-perancangan dengan melakukan eksplorasi ide gagasan,
tujuan,pengembanganide melalui pengamatan lapangan sertaproses penggalian
sumber referensi dan informasi terkait bunga Bungong jeumpa. Melalui tahapan
proses pencarian referensidiperoleh acuan visual dari bunga Bungong Jeumpa
sehinggadiperoleh tema, akar masalah serta tujuan dalam pembuatan
motifnya sehingga terbentuknya konsep yang sesuai dengan deskripsi
bunga Bungong jeumpa. Pada tahapan pra-perancangan menggali terkait seperti
apa visual dari bunga Bungong Jeumpa serta informasi yang diperoleh dari
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beberapa sumber seperti buku, jurnal, serta hal-hal yang mendukung dalam
proses penciptaan motifnya.

Dilanjutkan proses perancangan dengan memuat deskripsi verbal dari
proses analisis yang telah dilakukan pada proses pra-perancangan.Proses
perancangan dituangkan ide-ide dalam penciptaan dengan mewujudkan gagasan
tersebut. Lalu dilanjutkan proses perwujudan visual yang telah diciptakan melalui
pengamatan terhadap bunga Bungong jeumpa. Pada proses
perwujudan dimulai di letakan motif diatas kain yang nantikan memulai proses
pembatikan. Setelah pembatikan selesai dilakukan proses penyajian dengan
membuat suatu konsep busana yang sesuai dengan tema bunga Bungong
jeumpa.

HASIL

lde dasar visual dalam penciptaan ini berasal dari Bungong Jeump atau
disebut pula bunga cempaka. Bunga ini merupakan bunga khas Aceh yang
memiliki nilai budaya, estetika, dan filosofi yang kuat. Pemilihan ide ini
berdasarkan karakter visual bunga yangindah yang memiliki kelopak yang khas,
serta aroma harum yang melekat dalam identitas budaya Aceh. Selain itu bunga
ini juga memiliki kedekatan oleh masyarakat Aceh melaluilagu daerah, sehingga
tidak dipandang sebagai flora hias, tetapi bentul simbol budaya dan identitas
daerah.

Bukan sekedar visualyang menarik akan tetapi bungaini memiliki berbagai
manfaat dalam kehidupan masyarakat baik sebagai obat tradisional maupun
bahan parfum. penciptaan motif batik dan busana muslim dengan inspirasi
Bungong Jeumpa diharapkan dapat menjadi media visual untuk mengingatkan
masyarakat akan pentingnya menjaga dan melestarikan bunga khas Aceh
tersebut. Makna yang ingin dicapai dalam penciptaan ini adalah menghadirkan
karya busana muslim yang tidak hanya memiliki nilai keindahan visual, tetapi juga
mengandung nilai budaya dan pelestarian lingkungan. Busana muslim dipilih
karena mampu merepresentasikan karakter busana yang sopan, anggun, dan
sesuai dengan perkembangan mode saat ini.

Proses penciptaan motif Bungong Jeumpa pada busana muslim
merupakan rangkaian kegiatan kreatif yang dilakukan secara bertahap dan
sistematis, mulai dari eksplorasi ide, pengolahan bentuk, hingga tahap
implementasi pada produk busana. Setiap tahapan memiliki peran penting dalam
menghasilkan motif yang tidak hanya memiliki nilai estetis, tetapi juga
mencerminkan karakter budaya Aceh serta kesesuaian dengan konsep busana
muslim. Proses ini juga disusun berdasarkan rumusan masalah yang telah
ditetapkan, sehingga arah perancangan menjadi lebih terarah, terstruktur, dan
mampu menjawab permasalahan terkait pengembangan motif, penerapan unsur
kearifan lokal, serta teknik pengaplikasiannya pada busana. Oleh karena itu,
dalam proses perancangannya terdapat beberapa tahapan yang akan dibahas
secara rinci sebagai berikut:
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Mengembangkan Motif Bungong Jeumpa

Proses pembuatan busanaini dilakukan proses pra-perancangan dengan
mencari data terkait bunga Bungong Jeumpa dari Aceh yang nantinya akan
dikembangkan menjadi motif batik dan sebagai inspirasi dalam proses visualisasi
karya busana muslim. Proses pembuatan busana muslim ini juga mengamati
fenomena sosial yang mendorong inovasi yang nantinya mempengaruhiperilaku
konsumen melaluiidentitas, agama, dan norma sosial (Hapsari & Maulida, 2024:
3-5). Busana muslim pada saat ini mengikuti tren terkini dengan menggunakan
model kerudung yang lebih modern sehingga trend busanadi era modern terus
berkembang sehingga mencerminkan gaya hidup serta kepribadian individu
(Nurirvan et al., 2024: 38). Setelah memperoleh busana muslim yang ingin
dirancang mulai dilakukan penyusunan moodboard sebagai papan inspirasiyang
mengabungkan gambar, warna, tekstur, serta elemen lainnyayangadapada bung
Bungong jeumpa. (Bestari & Ishartiwi, 2016: 121). Dengan membuat moodboard
mempermudah dalam proses kreativitas yang dibuat agar tidak menyimpang dari
karya yang akan diciptakan.

F"“ 8

s i}
e
y

a Y

Gambar 2. Moodboard
Sumber : Fitria, 2025

Setelah proses pembuatan moodboard dilanjutkan dengan proses
perancangan yang memuat deskripsi verbal dari hasil analisis yang terjadi.
Moorboard merupakan Kumpulan gambar, warna, serta tekstur yang
merepresentasikan emosi dalam proses pembuatan desain dengan ini membantu
dalam mengartikulasikan pikiran desainer serta mengembangan ketrampilan
(Brevi et al.,, 2019:507). Diamati pada gambar 2 terkait moodboard tersebut
sumber ide utama yaitu bunga putih berasal dari Bungong Jeumpa (bunga
cempaka) yang menjadi identitas budaya Aceh. Sementara konsep busana yang
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ditampilkan minimalis modern tetap memperhatikan busana muslim yang longgar,
elegan dan motonga dres yang rapi hal ini merujuk pada deskripsi dari bunga
cempaka suci, anggun dan feminim. Selain hal itu ada juga unsur budaya Aceh
dari nuansa warna dengan mengambil pendekatan yang lebih modern serta
penggunaan bahan berupa organza, tule, chiffon dan kain primisima untuk
menampilakn kesan riang dan flowy. Pemilihan warna pada moordboar ini terdiri
dari warnaputih,beige, biru muda, dan orange untuk merepresentasi warnabunga
yang mekar sehingga memberi kesan anggun, modern, natutal, etnik
kontemporer, serta elegan.

Pada tahapan pertama kita telah membuat visualisasi ide dari bunga
Bungong Jeumpa dengan memperhatikan beberapa aspek kebudayaan yang ada
di Aceh sehingga menghasilkan suatu karya yang sesuai dengan budaya Aceh
nantinya. Menurut pendapat Wibowo, (2025:265) proses pembuat desain fokus
dalam pengelolahan visual dan proses yang mendukung munculnya ide visual
sehingga dapat direalisasikan melalui ide, gagasan, serta konsep
perancangan.Pada proses pembuatan motif adanya stilasi dari bunga cempaka
dengan memperhatikan helai-helai bunga cempaka yang dibentuk menyerupai
cahaya, serta adanya tambahan ornamen khas Aceh yang ditampilkan pada motif
tambahan pada motif batik. Busana yang akan dibuat sejumlah 3 buah dengan
menampilkan busana muslim modern yang nantinya dapat dikenakan oleh
kalangan 20-30 ke atas. Berikut merupakan motif batik serta desain busana
muslim yang akan direalisasikan.

Gambar 3.Desain Motif Batik Bunga Bungong jeumpa
Sumber: Fitria, 2025

Aplikasi dan Proses Pembuatan Motif pada Busana Muslim

Tahapan ketiga yaitu proses perwujudan mengvisualisasikan secara detail
sesuai dengan ukuran, fungsi,dan makna yang ingin ditampilkan. Pada tahapan
ini dilakukan proses pembuatan batik di atas kain lalu setelah kain jadi akan
dilakukan proses pemotongan. Motif batik yang akan difokuskan pada
penyederhanaan bentuk motif serta danya perubahan material yang lebih
sederhana dengan mementingkan nilai-nilai budaya Aceh (Saputra et al.,
2025:812). Untuk lebih jelas lihatdan amati gambar 4 di bawah.
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Gambar 4. Desain Busana Muslim
Sumber : Fitria, 2025

Kain yang digunakan untuk membuat batik adalah kain primisima serta ada
kain pendukung yaitu kain satin, brokat, serta katun untuk bahan yang polos.
Setelah proses pembatikan selesai dilanjutkan proses pembuatan pola,
pemotongan bahan, dan proses penjahitan busana muslim tersebut. Berikut hasil
dari proses perwujudan busana muslim dengan inspirasi motif batik bunga
Bungong jeumpa. Menurut pendapat Laboissonniere (1999:115), pada tahun
1950-an menandakan penting dalam menjahit, para perempuan membuat pola
komersial meniru desain kelas atas atau terkenal. Pada periode ini munculnya
indutripolayangluasyang memungkinkanuntuk mengakses gayabusanadengan
harga yanglebih terjangkau, sehinggamendemokrarisasimode. Dengan menjahit
mempermudah dalam proses menghubungan tiap kain dengan kain lainnya
dengan bantuan mesin sehingga terbentuknya suatu busana yang dapat
dikenakan.

Gambar 5. Busana Arunikat
Sumber : Indreswari, 2025
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Gambar 6.Busana Arunika 2
Sumber : Indreswari, 2025

Gambar 7.Busana Arunika 3
Sumber : Indreswari, 2025
Tahapan keempat yaitu penyajian di sini dilakukan proses fashion show
yang dilakukan di Jogja City Mall, tujuan dilakukannya fashion show sebagai
bentuk komunikasi, apresiasi, serta pengenalan busana kepada masyarakat
sehingga busana ini dapat dipahami melalui motif yang ditampilkan. Selain itu
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pada tahapan ini, juga sebagai bentuk evaluasi terkait busana yang telah
diciptkan. Sehingga Peragaan busana merupakan alat pemasaran penting yang
mengomunikasikan identitas merek melalui elemen-elemen seperti model, lokasi,
tema, dan akhir acara, sehingga menciptakan pengalaman yang berkesan dan
visibilitas tinggi bagi merek mode (SanMiguel et al., 2023:227). Busana ini
menampilkan warna-warna yang cerah yaitu biru, orange, dan putih. Warna yang
ditampilkan merupakan suatu pengaruh dari tarian yang ada di Aceh serta
penggambaran dari visualisasi bunga Bungong jeumpa.

BusanaMuslimah yang ditampilkan pada koleksiini memperlihatkan bahwa
mode islam yang sering dianggap sebagai kontradiksi memiliki suatu model
busana yang lebih modern yang menampilan pergeseran sosial dan teknologi,
yang menyoroti adanya kompleksitas industri mode busana muslim (Kamuri et al.,
2024:125-126) . Selain itu model busana muslim yang ditampilkan masih
menggunakan prinsip kesopanan islam dengan menggabungkan tren batik
kontemporer pada busana tersebut.

DISKUSI

Hasil penciptaan ini mendeskripikan tentang keindahan Bungong Jeumpa
atau yang sering kali disebut sebagai bunga cempaka sebagai bentuk simbol
keindahan dan semangat Aceh. Untuk mengekplorasi bungaini digunakan teor
estetika. Menurut pendapat Widyatmoko, (2012: 26) Keindahan tidak hanya
terletak pada apa yang tampak, tetapi juga berkaitan dengan material dan bentuk,
seperti unsur atau elemen visual misalnya warna, tekstur, garis, dan bidang yang
memiliki peran penting dalam membangun sebuah karya visual. Estetika pada
busana adalah elemen yang penting dalam desain busana sebagai jembatan seni
dan fungsi (Wesnina & Purnama, 2025:1-5). Hal ini bertujuan menciptakan yang
fungsional,meingkatkan kulitas desain, dan sebagai media komunikasi dan pesan
budaya dari Aceh.

Selain menggunakan estetika juga menggunakan teori ergonomi. Teori
ergonomi pada pakaian dengan mengoptimalkan kenyamanan dalam bergerak
pada pemakainya (Ismiyasa et al., 2017:51). Dalam pendapat lain ergonomi
memperhatiakan keseimbangan ukuran yang digunakan, pola, desain, hingga
proporsi (Septianti, 2019:18). Kenyaman pada busanaini memberikan perasaan
nyaman saat dipakai dibawah lingkungan yang tepat serta penyesuai dengan
busana muslim. Kenyaman juga dilakukan dengan pemilihan bahan batik yang
tepat dan nyaman serta kontruksi yang mendukung aktivitas pada pemakainya.

Sementara pada penelitian sebelumterkait Bungong Jeumpa sebagai motif
batik pada busana muslim berupa dalam pendapat (Jamaludin et al., 2023:131).
sebagai budaya dalam motif batik modern. Akan tetapi belum implemantasikan
pada busana muslim. Dalam penjelasan Budietal., (2024:17), didalam tulisannya
tidak menjelaskan cempaka dalam hal batik akan tetapi menekankan evolusibatik
pada pakaian kontemporer, yang menonjolkan ornamen yang meningkatkan
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karakteristik penampilan pemakainya sebagai interpretasi budaya dan mode.
Dalam pendapat Ginting et al., (2025:8466), pada artikel ini berfokus pada motif
Nusantara kontemporer dalam desain pakaian modest dengan tujuan warisan
budaya Indonesai sekaligus sebagai bentuk kebutuhan busana muslim. Pada
penelitian atau penciptaan terdahulu muncul penjelasan terkait ornament, batik
hingga busana sebagai bentuk kebutuhan. Akan tetapi yang menjelaskan terkait
proses berkarya dengan menggunakan motif Bungong Jeumpa khas Aceh masih
belum ada baik dalam penerapan pada motif hingga dijadikan busana muslim.
Pada penciptaan ini memperluas konteks Bungong Jeumpa pada busana muslim.
Bukan hanya sebagai busana muslim akan tetapi sebagai bentuk akar budaya
Aceh dengan memperhatiankan kesopanan, kenyaman dalam agama Islam.
Selain itu busanainisebagaibentuktransformasi baru keragaman busanamuslim
yang ada di Indonesia.

SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat disampaikan dalam proses penciptaan busana
muslimdengan inspirasibunga Bungong Jeumpaatau bungacempaka khas Aceh
menunjukkan bahwa motif yang digunakan merupakan hasil stilasi dari bentuk asli
bunga cempaka. Pengolahan bentuk dilakukan dengan menonjolkan helai-helai
bungayangdisusunmenyerupai pancaran cahaya,sehinggamenghasilkan kesan
dinamis dan elegan. Selain itu, motif utama tersebut dipadukan dengan ornamen
khas Aceh sebagai motif pendukung, sehingga memperkuat identitas budaya
daerah dalam karya batik yang dihasilkan.

Proses penciptaan busana ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang
sistematis, yaitu tahap pra-perancangan, perancangan, perwujudan, hingga
penyajian. Tahapan-tahapan tersebut memberikan alur kerja yang terstruktur
sehingga mempermudah dalam pengembangan ide, pembuatan desain, hingga
realisasi busana. Dengan adanya tahapan ini, proses penciptaan menjadi lebih
terarah dan mampu menghasilkan karya yang sesuai dengan konsep yang telah
direncanakan. Selain itu, pemilihan warnadalambusanamuslimini mengacu pada
warna-warna khas daerah Aceh yang kemudian dikombinasikan dengan
pendekatan desain yang lebih modern. Hal ini dilakukan sebagai bentuk
interpretasi terhadap busana muslim yang tidak hanya mempertahankan nilai
tradisional, tetapi juga mampu mengikuti perkembangan tren fesyen masa kini.
Dengan demikian, busana yang dihasilkan memiliki keseimbangan antara nilai
budaya dan estetika kontemporer.

Dalam proses penciptaan ini masih terdapat beberapa keterbatasan, antara
lain pada eksplorasi motif yang masih dapat dikembangkan lebih variatif, baik dari
segi komposisi, skala, maupun penerapan pada berbagai jenis busana muslim.
Selain itu, penerapan teknik batik dan pemilihan material kain juga dapat
ditingkatkan untuk menghasilkan kualitas visual dan kenyamanan yang lebih
optimal. Oleh karena itu, disarankan bagi pengembangan selanjutnya untuk
melakukan eksplorasi yang lebih mendalam terhadap motif Bungong Jeumpa
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dengan mengkombinasikan teknik tradisional dan modern, serta memperluas
variasi desain agar lebih adaptif terhadap kebutuhan pasar. Selain itu, penelitian
lanjutan juga dapat mengkaji aspek keberlanjutan (sustainable fashion) melalui
penggunaan bahan ramah lingkungan dan teknik produksi yang lebih efisien.
Dengan demikian, karya yang dihasilkan tidak hanya memiliki nilai estetika dan
budaya, tetapi juga relevan dengan perkembangan industri fesyen masakini.
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